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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektifitas layanan penguasaan konten
dengan teknik self-management untuk mengurangi prokrastinasi akademiki
siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen, menggunakan one-
group pretest-posttest design. Sampel dalam penelitian ini adalah 32 siswa
kelas VIIA di SMP Negeri 4 yang dipilih dengan menggunakan teknik purpo-
sive sampling. Pengumpul data menggunakan skala prokrastinasi akademik
dengan reliabilitas 0,716. Hasil penelitian menunjukan prorkastinasi akademik
siswa mengalami penurunan secara signifikan (t(36)=14,382, p<0,05) melalu lay-
anan penguasaan konten teknik self management. Simpulan dari penelitian ini
adalah layanan penguasaan konten dengan teknik self management efektif un-

tuk mengurangi prokrastinasi akademik siswa.
Abstract

The purpose of this research was to prove the effectiveness of content mastery services
with self-management techniques to reduce student academic procrastination. The type
of this research is experimental research, used pre-experiment research using one group
pretest and posttest design. The sample in this research was 32 students of class VIIA
SMP Negeri 4 Purwokerto. The technique to get the sample was use purposive sampling
technique. Data collection method used is an academic procrastination scale with 0,716
reliability of the instrument. The result showed that student academic procrastination
decrease significantly (1(32)=14,382, p<0,05) trough content mastery services with self
management technique. The conclusion of this research was that content mastery service
with self management technique effective to reduce student academic procrastination.
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PENDAHULUAN

Prestasi belajar yang maksimal merupa-
kan tujuan yang diinginkan setiap siswa dalam
proses belajar. Prestasi belajar yang maksimal
tidak begitu saja bisa dicapai oleh siswa. Cara
belajar yang efektif diperlukan siswa dalam
rangka mencapai prestasi belajar yang maksi-
mal. Siswa seharusnya mampu memanajemen
dirinya selama proses belajar, menyelesaikan
tugas-tugas akademiknya. Harapannya presta-
si belajar yang maksimal dapat dicapai siswa
apabila siswa dapat mengatur perilakunya,
belajar secara terstruktur, dapat mempriori-
taskan waktu belajarnya, serta tidak menunda-
nunda tugas.

Namun tidak dapat dipungkiri, terda-
pat hambatan selama proses belajar siswa.
Manajemen diri yang buruk menjadi salah
satu kendala dalam belajar. Menurut Prayitno
(2004) masalah belajar terdiri dari keterlam-
batan akademik, ketercepatan dalam belajar,
sangat lambat dalam belajar, kurang motivasi
dalam belajar, bersikap dan berkebiasaan bu-
ruk dalam belajar. Penundaan dalam tugas
akademik merupakan salah satu masalah da-
lam belajar. Menunda penyelesaian tugas aka-
demik pada siswa biasa disebut dengan pro-
krastinasi akademik. Menururt Ferrari (1995)
prokrastinasi akademik adalah jenis penun-
daan yang dilakukan pada jenis tungas formal
yang berhubungan dengan akademik, seperti
tugas sekolah atau kursus. Lebih lanjut Steel
(2007) mengatakan bahwa prokrastinasi ada-
lah menunda dengan sengaja kegiatan yang
diinginkan walaupun individu mengetahui
bahwa perilaku penundaanya tersebut dapat
menghasilkan dampak buruk.

Penenlitian oleh Munawaroh, Alhadi &
Saputra (2017) menunjukan bahwa 17,2% pe-
lajar SMP Muhammadiyah 9 Yogyakarta me-
miliki prokrastinasi akademik tinggi, 77,1%
sedang, dan 5,7% rendah. Pada penelitian ini,
berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
kepada guru BK di SMP Negeri 4 Purwoker-
to, terdapat kecenderungan penundaan tugas-
tugas akademik yang dilakukan oleh siswa.
Keterlambatan mengumpulakan tugas serta
tidak fokus ketika proses pembelajaran sering
dilakukan oleh siswa.

Dampak dari prokrastinasi akademik
berpengaruh pada prestasi akademik siswa.
Penenlitian oleh Tice & Baumeister (1997) me-
nyimpulkan bahwa prokrastinasi akademik
berdampak pada rendahnya nilai mata pelaja-
ran dan ujian akhir. Penelitian Popoola (2005)
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menyatakan bahwa rendahnya prestasi aka-
demik terjadi pada siswa yang mengalami pe-
nundaan yang tinggi dan sedang. Prokrastinasi
akademik juga berpengaruh pada kinerja aka-
demik. Penelitian Jiao dkk. (2011) menyimpul-
kan bahwa penundaan akademik memberikan
kontribusi terhadap penurunan kinerja akade-
mik siswa dalam bentuk kelompok studi pro-
duk. Penelitian Savithri (2014) menyimpulkan
bahwa prokrastinasi akademik berpengaruh
pada kinerja akademis siswa. Berdasarkan hal
tersebut prokrastinasi akademik harus diatasi.

Salah satu usaha untuk mengurangi
prokrastinasi akademik yiatu melalui layanan
penguasaan bimbingan dan konseling. Hal
ini selaras dengan penelitian yang dilakukan
oleh Rahayu Praptiana dan Muhamad Rozikan
(2014) yang menunjukkan bahwa layanan kon-
seling kelompok dengan pendekatan behavio-
ral berpengaruh terhadap penurunan perilaku
prokrastinasi akademik siswa. Penelitian yang
dilakukan oleh Religia Puspita (2016) menun-
jukkan bahwa terdapat pengaruh yang signi-
fikan antara persepsi siswa tentang layanan
penguasaan konten terhadap prokrastinasi
akademik.

Salah satu layanan bimbingan dan kon-
seling yang dapat digunakan untuk mengu-
rangi prokastinasi akademik yaitu layanan
penguasaan konten. Layanan penguasaan
konten adalah suatu layanan bantuan kepada
individu (siswa) baik sendiri maupun dalam
kelompok untuk menguasai kemampuan atau
kompetensi tertentu melalui kegiatan belajar
(Prayitno, 2004). Melalui layanan penguasaan
konten, siswa diharapkan mampu menambah
wawasan dan pemahaman, mengarahkan pe-
nilaian dan sikap, menguasai cara-cara terten-
tu dalam memenuhi kebutuhan dan mengatasi
masalah. Pelaksanaan layanan penguasaan
konten dapat dikombinasikan dengan teknik-
teknik bimbingan dan konseling, dalam pene-
litian ini teknik yang akan digunakan untuk
mengurangi tingkat prokrastnasi akademik
dalam layanan penguasaan konten adalah tek-
nik self-management.

Menurut (Cormier et al (2009), self-mana-
gement adalah teknik yang mengajarkan indi-
vidu dalam mengarahkan perubahan tingkah
laku pada diri mereka. Lebih lanjut menurut
Ratna (2013: 58), manajemen diri merupakan
pengendalian diri terhadap pikiran, ucapan,
dan perbuatan yang dilakukan, sehingga
mendorong pada penghindaran diri terhadap
hal-hal yang tidak baik dan peningkatan diri
terhadap hal-hal yang baik dan peningkatan
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perbuatan yang baik dan benar. Melalui tek-
nik self-management diharapkan siswa dapat
memanaejemen dirinya dengan baik sehingga
mendorong penghindaran diri dari perilaku
prokrastinasi akademik. Hal ini dapat dilaku-
kan dengan cara mengajarkan kepada siswa
bagaimana cara menguasai dan mengelola pe-
rilaku diri sendiri. Dengan adanya pengelolaan
pikiran, perasaan dan perbuatan akan mendo-
rong siswa pada pengurangan hal-hal yang ti-
dak baik dan meningkatkan hal-hal yang baik
dan benar. Temuan penelitian ini diharapkan
dapat menjadikan dasar atau masukan bagi
konselor dalam menangani perilaku prokras-
tinasi siswa.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian eksperimen.
Design penelitian ini menggunakan desain one
group pre-test and post-test. Sampel yang di-
gunakan dalam penelitian ini adalah 32 siswa
kelas VIIA SMP N 4 Purwokerto. Teknik samp-
ling yang digunakan adalah purposive samp-
ling pengambilan sampel dengan purposive
sampling didasarkan atas hasil wawancara
dengan guru BK serta rekomendasi dari guru
BK. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
layanan penguasaan konten teknik self-mana-
gement sedangkan variabel terikat dalam pen-
elitian ini yaitu prokastinasi akademik siswa.
Ada beberapa tahapan atau langkah sebelum
melaksanaka penelitian yaitu penyususnan
kisi-kisi instrument, uji coba instrument, revisi
instrument yang belum valid dan analisis se-
hingga diperoleh hasil penelitian.

Teknik pengumpulan data yang digu-
nakan adalah skala prokrastinasi akademik.
Sedangkan validitas pengumpulan data meng-
gunakan rumus product moment dan reali-
bilitas menggunakan rumus alpha Cronbach
dengan reliabilitas 0,716. Teknik analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif persentase dan uji T-test. Analisis
deskriptif presentase digunakan untuk men-
getahui besarnya skor dari masing-masing
variabel, indikator dan rata-rata skor siswa.
Uji T-test digunakan untuk mengetahui peri-
laku prokastinasi siswa sebelum dan setelah
diberikan layanan penguasaan konten teknik
self-management. Tujuannya unutuk mengeta-
hui apakah layanan penguasaan konten teknik
self-management dapat mengurangi perilaku
prokastinasi siswa.
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HASIL

Berikut ini akan di kemukakan hasil
penelitian yang berkaitan dengan gambaran
keefektifan layanan penguasaan konten teknik
self management dalam mengurangi prokas-
tinasi akademik siswa kelas VIIA di SMP N 4
Purwokerto dapat dilihat dari hasil pretest dan
posttest pada tabel 1 berikut ini :

Berdasarkan tabel 1 diatas tampak pada
hasil data pre-test bahwa tingkat prokastinaasi
akademik siswa sebelum mengikuti layanan
penguasaan konten teknik self management
berada pada kriteria tinggi. Menunjukan bah-
wa terdapat kecenderungan penundaan tugas
yang terlihat pada indikator pertama yang
mendapat perolehan skor tertinggi. Dilihat
dari hasi post-test terlihat terjadi penurunan
setelah siswa mendapatkan layanan pengu-
asaan konten dengan teknik self management
berada pada kriteria rendah. Indikator ketiga
mengalami penurunan tertinggi menunjukan
bahwa siswa sudah dapat memanjemen wak-
tunya dengan baik serta mampu mempriori-
taskan tugas sehari-harinya.

Dalam penelitian ini, hipotesis yang
diajukan adalah “layanan penguasaan konten
dengan teknik self managemen efektif untuk
mengurangi prokrastinasi akademik pada sis-
wa kelas VII A SMP Negeri 4 Purwokerto”.
Untuk menguji hipotesis tersebut, maka digu-
nakan uji beda (t-test) dapat dilihat pada tabel
2.

Berdasarkan pada tabel. 2 hasil analisis
uji beda (t-test) prokrastinasi akademik siswa
diperoleh (t(32)= 14,382, p<0,05). Dapat disim-
pulkan bahwa thitung > ttabel sehingga Ho
ditolak, maka terdapat perbedaan yang signi-
fikan antara tingkat prokrastinasi akademik
siswa sebelum dan setelah diberikan layanan
penguasaan konten dengan teknik self mana-
gement. Dengan demikian, terbukti bahwa la-
yanan penguasaan konten dengan teknik self
management efektif untuk mengurangi tingkat
prokrastinasi akademik siswa.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis secara ke-
seluruhan menunjukan adanya perbedaan
prokrastinasi akademik antara sebelum dan
sesudah deiberikan perlakuan yaitu layanan
penguasaan konten dengan Teknik self mana-
gement. Dapat diketahui tingkat prokrastinasi
akademik siswa pada siswa sebelum menda-
patkan layanan penguasaan konten teknik self
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Tabel 1. Perbedaan Antara Hasil Pre Test dan Post Test Tingkat Prokrastinasi Akademik

Pretest Posttest
% Kriteria % Kriteria
Prokrastinasi Penundaan mengerjakan tu- 72,08% Tinggi 50,68%  Rendah
Akademik gas
Keterlambatan mengerjakan 71,77% Tinggi 50,42%  Rendah
tugas
Kesenjangan waktu antara 71,70% Tinggi 46,34%  Rendah
rencana dan kinerja aktual
Melakukan aktifitas lain yang 70,75% Tinggi 49,25%  Rendah
lebih menyenangkan
Rata-rata 71,58% Tinggi 49,17%  Rendah
Tabel. 2 Hasil Analisis Uji Beda (¢-fest)
Prokrastinasi akademik Md N t-hitung p
Posttest-Pretest 38,875 15,290 32 14,382 <0,05

management termasuk dalam kategori tinggi,
terhilat dari hasi pretest siswa yang rata-rata
masuk dalam kategori tinggi. Hal itu menun-
jukan bahwa siswa memiliki tingkat prokras-
tinasi akademik yang tinggi. Hasil pengama-
tan pada saat proses pemberian layanan juga
menunjukan hal yang sama. Selama proses
layanan berlangsung terlihat ada beberapa
siswa yang menunda pengerjaan penugasan
yang diberikan, melakukan aktifitas lain saat
mengerjakan tugas dan ketidak tepatan wak-
tu pengumpulan tugas yang telah ditentukan.
Seseorang yang melakukan prokrastinasi tahu
bahwa tugas yang dihadapinya harus segera
diselesaikan dan berguna bagi dirinya, akan
tetapi dia menunda-nunda untuk mulai men-
gerjakan atu menunda-nunda untuk meny-
elesaikan sampai tuntas jika dia sudah mulai
mengerjakan sebelumnya (Schowenbrug, 1992:
225).

Setelah siswa mendapatkan layanan pen-
guasaan konten teknik self management, peru-
bahan yang seiring terjadi adalah siswa dapat
memanajemen dirinya untuk fokus dengan pe-
nugasan yang diberikan, segera mengerjakan
penugasan yang diberikan, mengumpulkan
penugasan yang diberikan sesuai dengan batas
waktu yang ditentukan. Pada layanan pengu-
asaan konten ini difokuskan pada konten yang
diberikan, menurut Prayitno (2004: 2-4) Tuju-
an umum layanan penguasaan konten adalah
untuk menguasai suatu konten tertentu. Pen-
guasaan konten ini perlu bagi individu untuk
menambah wawasan dan pemahaman, men-
garahkan penilaian dan sikap, menguasai cara-
cara atau kebiasaan tertentu, untuk memenuhi
kebutuhannya dan mengatasi masalah-masa-

lahnya. Dengan penguasaan konten, individu
dapat menjalani kehidupannya secara efektif.
Perolehan penurunan indikator tertinggi
dari keempat indikator prokrastinasi akade-
mik yaitu pada indikator kesenjangan waktu
antara rencana dan kinerja aktual. Siswa mam-
pu membuat rencana kegiatan serta mampu
melaksanakan rencana yang telah dibuat tepat
waktu. Hal tersebut sejalan dengan hasil pen-
elitian yang dilakuan Alvira (2013) yaitu ten-
tang keefektifan teknik self management un-
tuk mereduksi prokrastinasi akademik siswa.
Prokrastinasi akademik siswa dapat timbul
dari ketidak mampuan siswa mengubah peri-
laku buruk dalam belajar, teknik self manage-
ment melatih siswa agar dapat mengarahkan
perubahan perilaku buruk menuju perilaku
yang diingikan secara sadar oleh dirinya sen-
diri. Kemampuan mengarahkan dirinya sen-
diri yaitu manajemen diri berkaitan dengan
perilaku prokrastinasi akademik siswa. Dapat
dikatakan apabila siswa mempunyai kemam-
puan manajemen diri yang baik bisa terhindar
dari perilaku prokrastinasi akademik. Dengan
teknik slef management tersebut prokrasti-
nasi akademik dapat direduksi. Namun yang
membedakan pada penelitian tersebut meng-
gunakan hanya menggunakan teknik self ma-
nagement saja, sedangkan pada penilitian ini
dipadukan layanan penguasaan konten.
Perubahan lain yang terlihat setelah
siswa diberikan layanan penguasaan konten
dengan teknik self management yaitu perilaku
menunda pengerjaan tugas yang berkurang,
dimana siswa langsung mengerjakan penuga-
san yang diberikan. Menurut pendapat Cor-
mier et al (2009: 517), self-management adalah
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teknik yang mengajarkan individu dalam men-
garahkan perubahan tingkah laku pada diri
mereka. Sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Alvira (2013) dimana teknik
self management efektif mereduksi prokrasti-
nasi akademik siswa.

Sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu
untuk membuktikan keefektifan layanan pen-
guasaan konten teknik self management untuk
mengurangi prokrastinasi akademik siswa di
SMP Negeri di Purwokerto, maka dari hasil
penjelasan diatas terbukti bahwa layanan pen-
guasaan konten teknik self management efek-
tif untuk menguranfi prokrastinasi akademik
siswa. Hal tersebut didukaung dengan hasil
analisis uji beda (t-test) menunjukkan bahwa
tingkat prokrastinasi akademik siswa kelas VII
A di SMP Negeri 4 Purwokerto dapat diturun-
kan melalui layanan penguasaan konten teknik
self management.

SIMPULAN

Simpulan dari hasil penelitian ini baha-
wa tingkat prokrastinasi akademik siswa kelas
VIIA di SMP Negeri 4 Purwokerto sebelum
diberikan layanan penguasaan konten den-
gan teknik self management menunjukan ka-
tegori tinggi. Setelah siswa diberikan layanan
pengusaan konten dengan teknik self manage-
ment, prokrastinasi akademiknya menunjukan
kategori rendah. Hal ini menunjukan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara la-
yanan penguasaan konten dengan teknik self
management terhadap prokrastinasi akademik
siswa, karena hasil penelitian menunjukan
bahwa terjadi penurunan tingkat prokrastinasi
akademik siswa. Saran bagi konselor sekolah,
diharapkan dapat menginterfensikan layanan
penguasaan konten dengan teknik self mana-
gement kepada siswa sebagai alternative un-
tuk mengatasi prokrastinasi akademik siswa.
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